SKRIPSI

RESPON SENSOR BERBASIS MIKROKONTROLER TIPE
ARDUINO UNO TERHADAP KELEMBABAN TANAH
TIPIKAL PADA IRIGASI TETES BAWAH PERMUKAAN

RESPONSE OF SENSORS BASED ON ARDUINO UNO
MICROCONTROLLER TO TYPICAL SOIL HUMIDITY ON
SUBSURFACE DRIP IRRIGATION

MU ALAT PENGABDIAS

Rio Arianto
05021281320015

PROGRAM STUDI TEKNIK PERTANIAN
JURUSAN TEKNOLOGI PERTANIAN
FAKULTAS PERTANIAN
UNIVERSITAS SRIWIJAYA
2018



SUMMARY

RIO ARIANTO. Response of Sensors Based on Arduino Uno Microcontroller to

Typical Soil Humidity on Subsurface Drip Irrigation (Supervised by
K. H. ISKANDAR and FARRY APRILIANO HASKARI).

This study aims to test the soil moisture sensor YL-69 performance based
on Arduino Uno Microcontroller which can be used to detect the soil moisture in
the soil media. The study was conducted in March 2017 to July 2017 at the green
house, Department of Agricultural Technology, Faculty of Agriculture, Sriwijaya
University, Indralaya. The methodology of this research was design and tools test.
Meanwhile, the factors that used in this study were volume of irrigation water
supply and emitter depth factor. This study comprises of preliminary study,
calibration of soil moisture detector, and observation.

The parameters in this study were water content, accuracy, precision and
error. The results showed that the soil moisture detection system has performance
as expected because the soil moisture test which uses the sensor could approach the
soil moisture value of the gravimetric method. The average value of total accuracy
on the volume of irrigation water supply factor was 97.70% with an average
precision value was 94.69 %. Subsequently, the average value of total accuracy on
the emitter depth factor was 97.82% with an average precision value was 97.85%.
The result of calculation relation of soil moisture measurement which applies sensor
with gravimetric method in a linear on the volume factor of irrigation water supply
was week-1 R? = 0.985, week-2 R?= 0.968, week-3 R?= 0.977, and week-4 R?=
0.988. Meanwhile, emitter depth factor was week-1 R?= 0.976, week-2 R?= 0.990,
week-3 R?= 0.974, and week-4 R?= 0.995.

Keywords : soil moisture sensor YL-69, accuracy, precision



RINGKASAN

RIO ARIANTO. Respon Sensor Berbasis Mikrokontrolor Tipe Arduino Uno
Terhadap Kelembaban Tanah Tipikal pada Irigasi Tetes Bawah Permukaan
(Dibimbing oleh K.H ISKANDAR dan FARRY APRILIANO HASKARI).

Penelitian ini bertujuan untuk menguji kinerja sensor kelembaban tanah Y'L-
69 berbasis mikrokontroler Arduino Uno yang dapat digunakan untuk mendeteksi
kelembaban tanah di media tanah. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan maret
2017 hingga juli di rumah tanaman, Jurusan Teknologi Pertanian, Fakultas
Pertanian, Universitas Sriwijaya, Indralaya. Metode yang digunakan dalam
penelitian ini yaitu metode perancangan dan pengujian alat dengan dua faktor yaitu
faktor volume pemberian air irigasi dan faktor kedalaman emitter. Penelitian ini
terdiri dari tiga tahapan yaitu penelitian pendahuluan, kalibrasi alat pendeteksi
kelembaban tanah, dan pengamatan. Parameter yang diamati dalam penelitian ini
adalah kadar air, akurasi, presisi dan error. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
sistem pendeteksi kelembaban tanah memiliki kinerja sesuai dengan yang
diharapkan karena hasil uji kelembaban tanah menggunakan sensor mendekati nilai
kelembaban tanah metode gravimetri. Nilai rata-rata total akurasi sensor pada
faktor volume pemberian air irigasi sebesar 97,70% dengan nilai rata-rata presisi
total sebesar 94,69,%. Nilai rata-rata total akurasi pada faktor kedalaman emitter
sebesar 97,82% dengan nilai rata-rata presisi total sebesar 97,85%. Hasil
perhitungan hubungan pengukuran kelembaban tanah menggunakan sensor dengan
metode gravimetri secara linear pada faktor volume pemberian air irigasi yaitu
sebesar minggu ke-1 R2= 0,985, minggu ke-2 R? = 0,968, minggu ke-3 R? = 0,977,
dan minggu ke-4 R? = 0,988. Faktor kedalaman emitter yaitu sebesar minggu k-1
R? = 0,976 minggu ke-2 R? = 0,990, minggu ke-3 R? = 0,974, dan minggu ke-4 R?
=0,995.

Kata kunci : Sensor kelembaban tanah YL-69, akurasi, presisi
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Air merupakan kebutuhan penting untuk pertumbuhan dan perkembangan
tanaman. Namun, ketersediaan air untuk irigasi lahan kering semakin langka
sehingga dapat mempengaruhi jumlah dan produksi tanaman terutama sayur-
sayuran. Untuk itu, perlu adanya suatu metode pemberian air irigasi yang efisien
antara lain irigasi bawah permukaan tanah. Sistem irigasi di bawah permukaan
tanah (SubSurface Drip Irrigation) merupakan salah satu cara pemberian air
irigasi yang langsung diberikan di daerah perakaran (Oktafri et al., 2016).
Menurut Hermantoro (2006), sistem irigasi bawah permukaan, tanaman dapat
langsung menerima air sesuai kebutuhannya karena air yang diberikan langsung
ke daerah perakaran tanaman. Selain itu irigasi bawah permukaan mampu
mempertahankan kondisi air tanah pada zona perakaran tanaman pada kisaran
kapasitas lapang dan titik layu permanen sehingga mampu mengefisien kebutuhan
air tanaman. Ketersediaan air pada tanaman yang diberikan melalui irigasi bawah
permukaan sangat dipengaruhi oleh tekstur dan jenis tanah yang digunakan untuk
mampu memberikan air sehingga berpengaruh pada tingkat kelembaban tanah
pada zona perakaran (Afriyana et al., 2011).

Kelembaban tanah merupakan salah satu faktor yang berpengaruh dalam
proses hidrologi dan berperan penting dalam menentukan ketersediaan air sebagai
unsur yang sangat fundamental dalam pemberian air irigasi. Kelembaban tanah
adalah air yang tertahan pada ruang atau pori-pori di antara partikel tanah.
Menurut Kurnia (2006), tingkat suhu dan kelembaban tanah sangat bervariasi
sehubungan dengan perubahan proses pertukaran energi matahari terutama yang
melalui permukaan tanah. Fenomena ini berlaku di dalam penampang tanah
melalui serangkaian proses yang kompleks. Kelembaban tanah pada alam terbuka
beragam sesuai dengan perubahan cuaca yang terus-menerus terjadi sehingga
dapat mempengaruhi bidang pertemuan tanah dengan atmosfir. Parameter tanah

yang mempengaruhi kelembaban tanah adalah tekstur tanah, kadar air tanah
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porositas, bulk density, kecepatan air irigasi, dan permeabilitas (Kurnia et al.,
2006).

Pengukuran kadar air tanah dapat dilakukan dengan beberapa cara, salah
satunya adalah metode gravimetri. Metode gravimetri merupakan metode
konvensional yang memiliki akurasi yang cukup baik. Metode gravimetri
dilakukan pengukuran massa tanah sebagai variabel dalam pengukuran
kelembaban tanah. Prinsip metode ini adalah membandingkan massa air tanah
terhadap massa tanah kering. Meskipun cara ini sederhana, namun metode
gravimetrik  harus dilakukan di laboratorium sehingga penerapannya
membutuhkan waktu dan tenaga yang banyak untuk mendapatkan satu nilai
kelembaban tanah (Hermawan, 2004).

Pengukuran kelembaban tanah dapat juga dilakukan dengan sensor
kelembaban tanah untuk dapat mengefisiensi waktu dan nilai acuan yang tidak
jauh berbeda. Sensor kelembaban tanah merupakan sensor yang mampu
mendeteksi tingkat kejenuhan air di dalam tanah. Sensor kelembaban tanah
biasanya terbuat dari polymer, nikel, kuningan dan logam. Penelitian ini akan
menggunakan sensor YL-69 yang terbuat dari polymer dan logam. Prinsip kerja
sensor kelembaban tanah YL-69 yaitu mengukur kadar kejenuhan di dalam tanah
dengan mengetahui resistansi tanah tersebut. Jika tanah dalam kondisi kering
maka resistansi tanah akan semakin besar. Sebaliknya, jika tanah dalam kondisi
basah maka resistansi tanah akan semakin kecil (Wakur, 2015).

Pengukuran kelembaban tanah menggunakan sensor membutuhkan
mikrokontroler agar sensor dapat bekerja dan mengukur kelembaban tanah.
Mikrokontroler merupakan suatu alat elektronika digital yang mempunyai
masukan dan keluaran serta kendali dengan program yang bisa ditulis dan dihapus
dengan cara khusus. Salah satu jenis mikrokontroler adalah mikrokontroler
arduino uno. Mikrokontroler Arduino Uno adalah sebuah board mikrokontroler
yang berbasis ATmega328. Arduino Uno memiliki 14 pin input/output dimana 6
pin dapat digunakan sebagai output PWM, 6 analog input, crystal osilator
16 MHz, koneksi USB, jack power, kepala ICSP, dan tombol reset. Arduino
dihubungkan dengan komputer menggunakan kabel USB agar dapat
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berkomunikasi dengan sensor kelembaban tanah sehingga sensor dapat melakukan
pengukuran kelembaban tanah (Wakur, 2015).

Pengukuran kelembaban tanah sangat penting untuk diketahui sebagai
dasar perhitungan yang akurat dari jumlah air yang dibutuhkan pada proses irigasi
atau penyiraman tanaman (Pamungkas et al., 2010). Pengukuran kadar air tanah
dapat bervariasi berbagai kedalaman dari permukaan tanah dan jarak vertikal dari
muka air bawah tanah. Oleh karena itu diperlukan instrumen pengukuran
kelembaban tanah menggunakan prototype instrumen pengukuran kelembaban
tanah multi sensor vertikal tanah yang mampu mengukur kelembaban tanah pada
beberapa titik sampel kedalaman tanah. Pada penelitian ini akan dicobakan tiga

sensor secara berurutan yang disusun secara vertikal.

1.2. Tujuan
Tujuan penelitian ini adalah untuk menguji kinerja sensor kelembaban
tanah YL-69 berbasis mikrokontroler Arduino Uno yang dapat digunakan untuk

mendeteksi kelembaban tanah di media tanam.
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